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Bab I 

Pendahuluan 

t. I La tar Belakang 

Adopsi adalah pengangkatan anak yang di\akukan oleh sepasang suami istri 

untuk dijadikan anak sah menurut hukum, adopsi dilakukan untuk meneruskan 

keturunan karena mereka tidak mempunyai anak. 1 

Adopsi menurut masyarakat Cina dilakukan jika di sebuah keluarga tidak 

mempunyai anak laki-laki. Anak laki-laki dianggap penting karena ia yang akan 

meneruskan keturunan, menyembahyangi leluhur keluarga, maka keluarga 

tersebut perlu melakukan adopsi. 

Anak yang sudah diadopsi akan mengganti she ( xing ) orang tua sendiri, 

lalu mengikuti she keluarga yang mengadopsinya. Anak laki-laki yang diangkat 

oleh keluarga lain, hubungan darahnya dengan nenek moyang dari garis keturunan 

ayahnya sendiri menjadi putus Anak angkat itu selanjutnya membentuk hubungan 

' Enstklopedia nasional Indonesia. Jakarta PT Cipta Adi Pustaka, 1990 
I. Dyen Ball. Things Chinese. Singapore: Graham Brash Ltd, 1989, hIm 1H 



dengan garis keturunan nenek moyang dari ayah angkatnya.' 

Membiarkan anak untuk diadopsi oleh anggota keluarga atau kerabatnya 

masih dilakukan oleh masyarakat Etnis Cina Benteng'. Adopsi ini mereka sebut 

dengan Kwepang (l guofang). Kwepang dilakukan oleh sebuah keluarga 

karena shio (± i shengxiao) anaknya Ciong ( chong) dengan shio salah satu 

orang tuanya Adopsi yang dilakukan oleh masyarakat Cina Benteng disahkan 

dengan hukum yang berlaku di Indonesia, dan mereka juga melakukan upacara 

sembahyang Sam Kai (-5R sanjie) kepada Thian( tian) 

Beberapa keluarga Cina benteng melakukan kwepang terhadap anaknya, 

misalnya ada Keluarga yang melakukan kwepang karena tidak mempunyai anak 

laki-laki dan perempuan, ada pula yang melakukan kwepang atau membiarkan 

anak laki-lakinya diadopsi oleh keluarga kerabatnya sendiri karena shio anak 

tersebut Ciong dengan orang tuanya dan mengharuskan anaknya diadopsi orang 

lain agar keluarganya selamat. 

1.2 Permasalahan 

Permasalahan yang akan dibahas didalam skripsi ini adalah : 

• Hidajat. Z.M• Masyarakat Dan Kebudayaan Cina. Bandung: Transit0, 1993, him 102 

' Cina Benteng yaitu scbutan bagi peranakan Cina Tangerang. 
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I .  Kenapa di suatu keluarga melakukan adopsi atau kwepang 

2. Keluarga siapa yang akan menjadi orang tua dari anak tersebut ? 

3. Bagaimana keadaan ke\uarga setelah melakukan kwepang, dan bagaimana pula 

dengan keadaan anaknya tersebut setelah dikwepang ? 

1.3 Ruang Lingkup 

Penelitian ini akan membahas tiga keluarga besar Cina Benteng di Tangerang. 

Tiga keluarga besar ini melakukan kwepang dan membiarkan anaknya dikwepang 

oleh keluarga kerabatnya 

1.4 Tujuan 

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu kelompok 

etnis Cina peranakan khususnya di kota Tangerang yang menjalankan suatu tradisi 

kwepang dan mengapa mereka melakukan tradisi tersebut 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian ini, saya menggunakan dua metode penelitian, 

yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan 
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terutama dibutuhkan untuk mendapatkan data-data sekunder yang berhubungan 

dengan arti kwepang menurut masyarakat Cina dan sistem kepercayaan yang 

dianut oleh masyarakat Cina peranakan. Penelitian lapangan akan dilaksanakan 

dengan pengamatan langsung yaitu melakukan wawancara terhadap tiga keluarga 

besar yang melakukan kwepang terhadap anaknya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari: 

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang, permasalahan, tujuan, metode penelitian, 

ruang lingkup, sstematika penulisan dan sistem ejaan. 

Bab IJ menjelaskan tentang Masyarakat Peranakan Cina Benteng di Kota 

Tangerang. 

Bab III menjelaskan tentang Arti Adopsi menurut Masyarakat Cina Tradisional 

Bab IV menceritakan Tradisi Kwepang Masyarakat Cina Benteng di Tangerang 

Bab V berisi analisis dan perbandingan dari dua bab sebelumnya dan kemudian 

diambil kesimpulan 
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1.7 Sistem Ejaan 

Oalarn skripsi ini penulis menggunakan ejaan kata yang sudah lazim 

digunakan dalam buku-buku referensi maupun dalam kebiasaan orang Cina 

Benteng tersebut dan dibelakangnya akan diberi ejaan /Hanyu Pinyin (~#flf) 

dan aksara Cinanya Hanzi (y?). Apabila Pinyin dan Hanzinya tidak dapat 

ditemukan, maka kata tersebut akan dibiarkan menurut kebiasaan yang berlaku. 
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